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A b s t r a k 
 
Sistem pendukung keputusan merupakan bagian dari sistem informasi berbasis komputer. 
Sistem ini dapat digunakan untuk memberikan rekomendasi keputusan pada pengambilan 
keputusan pada suatu organisasi atau perusahaan. Sistem pendukung keputusan menggunakan 
beberapa metode, salah satu diantaranya adalah metode Naive-Bayesian.Teorema Baiyes 
digunakan untuk menghitung peluang untuk suatu hipotesis dalam statistika. Bayes Optimal 
Classifier menghitung peluang dari suatu kelas dari masing-masing kelompok atribut yang ada 
dan menentukan kelas mana yang paling optimal. Penggunaan metode Naive-Bayesian ini 
diharapkan dapat membantu panitia seleksi untuk menentukan siswa mana yang layak menjadi 
siswa kelas akselerasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, yaitu nilai tes akademik, iq, 
nilai tes kemampuan IT, hasil wawancara, hasil UN dan narasi psikolog. 
 





Anak berkemampuan istimewa mem-
butuhkan pendidikan yang istimewa pula. 
Pendidikan khusus ini bertujuan untuk 
memaksimalkan seluruh potensi anak agar 
bisa mencapai prestasi yang luar biasa, 
sesuai dengan apa yang diharapkan 
masyarakat dan pemerintah. Salah satu 
model pendidikan khusus ini adalah Kelas 
Akselerasi atau Kelas Percepatan. Anak 
berbakat merupakan satu interaksi diantara 
tiga sifat dasar yang menyatu, terdiri dari 
kemampuan umum dengan tingkatnya di atas 
kemampuan rata-rata, komitmen yang tinggi 
terhadap tugas-tugas dan kreativitas yang 
tinggi.  
SMAN 2 Tangerang Selatan mengadakan 
kelas Akselerasi guna memaksimalkan 
potensi anak berbakat di daerah Tangerang 
Selatan. Pelaksanaan seleksi calon siswa 
kelas Akselerasi ini dilakukan pada saat 
penerimaan siswa baru. Penyeleksian siswa 
kelas akselerasi berlangsung sangat ketat. 
Sekolah hanya menerima maksimal 26 siswa 
yang akan dibagi menjadi 2 kelas.  
Namun, biasanya peminat yang men-
daftar hampir lebih dari 200 anak. Semakin 
tingginya minat pendaftar, membuat tim 
penyeleksi kesulitan dalam menyeleksi 
kemampuan siswa secara obyektif. Selain itu, 
proses penentuan siapa yang layak menjadi 
siswa kelas Akselerasi masih dilakukan 
secara manual, sehingga kurang efisien 
dalam pelaksanaannya.  Oleh karena itu, 
penulis berinisiatif untuk membuat suatu 
sistem yang dapat membantu pihak tim 
penyeleksi untuk menentukan siapa yang 
layak menjadi siswa kelas Akselerasi, 
sehingga efisien dalam pelaksanaannya. 
 
2. Tujuan 
a. Membantu proses penyeleksian calon 
siswa Kelas Akselerasi agar menjadi 
lebih efektif dan efisien. 
b. Meminimalisir kelalaian manusia. 
c. Memperketat seleksi secara objektif 
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 
ditentukan 
 
3. Kajian Teoritis 
a. Sistem 
Sistem adalah elemen-elemen yang 
berhubungan membentuk satu kesatuan atau 
organisasi (Suryadi, 2001).  
 
b. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
Sistem Pendukung Keputusan adalah 
sebuah sistem yang menyediakan kemam-
puan untuk penyelesaian masalah dan 
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komunikasi untuk permasalahan yang bersifat 
semi-terstruktur (McLeod, 1998). Salah satu 
metode dalam SPK adalah Metode Naive-
Bayesian, yang dapat menentukan keputusan 
dengan menghitung peluang dari suatu kelas 
dari masing-masing kelompok atribut yang 
ada dan menentukan kelas mana yang paling 
optimal. 
 
Rumus Teorema Bayes: 
P(C|X) = P(X|C)·P(C) / P(X)   (1) 
 
­ P(X) bernilai konstan untuk semua kelas 
­ P(C) merupakan frekuensi relatif sample 
kelas C  
­ Dicari P(C|X) bernilai maksimum, sama 
halnya dengan P(X|C)·P(C) juga bernilai 
maksimum.  
­ Apabila diberikan k atribut yang saling 
bebas (independence), nilai probabilitas 
dapat dberikan sebagai berikut. 
­ P(x1,…,xk|C) = P(x1|C) x … x P(xk|C) 
­ Jika atribu tke-i bersifat diskret, maka 
P(xi|C) diestimasi sebagai frekuensi 
relative dari sampel yang memiliki nilai xi 
sebagai atribut ke i dalam kelas C. 
­ Namun jika atribut ke-i bersifat kontinu, 
maka P(xi|C) diestimasi dengan fungsi 
densitas Gauss. 
                    (2) 
 
 
Dengan μ = mean, dan σ = deviasistandar. 
 
 
4. Metodologi Penelitian 
Berikut adalah tahapan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis: 
a. Identifikasi Masalah 
Dalam tahap ini, penulis menentukan 
masalah dan  batasan masalah yang 
akan diteliti dan dibahas. Dalam 
penelitian ini batasan masalahnya hanya 
pembuatan sistem pendukung keputusan 
dengan menggunakan metode Naive 
Bayesian 
 
b. Pengumpulan Data 
Menentukan dan mengumpulkan data-
data yang dibutuhkan di SMAN 2 
Tangerang Selatan berupa data-data 
siswa peserta seleksi kelas Akselerasi 
berupa hasil Tes Potensi Akademik, 
Psikotes, Tes Kemampuan IT, wawancara 




Gambar 1. Metodologi Penelitian 
 
c. Analisis Kebutuhan 
 Dalam tahap ini penulis menganalisa 
kebutuhan hardware, software dan bahan 
yang akan digunakan dalam penelitian. 
d. Perancangan 
 Tahap perancangan interface dan 
penerapan metode Naive Bayesian dalam 
pembuatan sistem pendukung keputusan. 
e. Uji coba 
 Tahap uji coba coding. Apakah sudah 
berjalan sesuai dengan apa yang 
dirancang atau belum. 
f. Implementasi 
 Pengimplementasian, pengenalan dan 
adaptasi sistem di lapangan 
g. Evaluasi 
 Tahap evaluasi hasil kerja sistem yang 
telah dibuat. 
 
5. Perancangan Sistem 
Berikut adalah penggambaran diagram 














 Jurnal Ilmiah PETIR Vol. 8 No. 1 Maret 2015|   77 
 
 
Gambar 2. Alur Kerja Sistem 
 
Dalam perancangan diatas terdapat dua 
kali input data, pertama data identitas calon 
siswa dan yang kedua data nilai siswa. Pada 
penginputan data nilai siswa inilah 
perhitungan dilakukan. 
Berikut adalah penggambaran diagram 
alir hirarki menu kerja program beserta 
rancangan interface yang telah dibuat: 
 
 
Gambar 3. Hirarki Menu Program 
 
Pada menu utama, pertama-tama user 
menginput data identitas siswa pada form 
data calon siswa. Setelah data identitas 
diinput, kemudian user menginput data nilai 
siswa tersebut, perhitungan keputusan 
dilakukan pada form ini. Setelah semua data 
siswa diinput, maka seluruh keputusan telah 
ditentukan. Kemudian user masuk ke dalam 
form report yang akan memberikan laporan 
keputusan 26 siswa yang layak lolos seleksi. 
Selain terdapat input data dan report, dalam 
menu utama ini juga menyediakan form 
petunjuk penggunaan. 
 
a. State Transition Diagram (STD) 
 
Berikut adalah State Transition Diagram (STD) 




Gambar 4. STD Input Data 
 
Pada form ini user menginput data 
identitas yang dilanjutkan dengan input data 




Gambar 5. STD Menu Help 
 
Pada form ini user dapat mendapatkan 
informasi petunjuk pemakaia aplikasi SPK 
ini.Bagamaina menginput data dan tata cara 
hingga mendapatkan report yang user 
inginkan. 
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Gambar 6. STD Menu Report 
 
Form ini adalah form akhir setelah semua 
data siswa telah diinput dan hasilnya telah 
diurutkan oleh sistem maka report ini akan 
menampilkan hasil 26 siswa yang layak 
menjadi siswa kelas akselerasi. 
 
6. Hasil dan Pembahasan 
Berikut adalah penggambaran diagram 




Gambar 7. Diagram Alir Perhitungan Klasifikasi 
 
Berikut adalah langkah-langkah perhitungan 
klasifikasi menggunakan metode Naive 
Bayesian: 
a. Langkah 1 
10 aturan telah ditetapkan sebagain 
pembanding yang akan dibandingkan dan 
dihitung dengan nilai calon siswa yang 
diinput. 
 
Tabel 1. Tabel aturan 
 
IQ TIK WAWANCARA Nilai UN Narasi Layak dipilih
(C2) (C3) (C4) (C5) (C6) (C7)
1 116 143 87.00 39 38.10 Disarankan Ya
2 99 151 86.00 36 38.10 Disarankan Ya
3 95 128 90.10 40 35.7 Kurang Disarankan Tidak
4 85 136 91.6 40 35.9 Kurang Disarankan Tidak
5 94 128 87 31 36.55 Disarankan Tidak
6 92 127 92.4 40 35.65 Kurang Disarankan Tidak
7 92 151 85 40 35.5 Dipertimbangkan Ya
8 117 121 86 38 38.5 Kurang Disarankan Ya
9 95 128 92.9 40 36.45 Dipertimbangkan Tidak






b. Langkah 2 
Melakukan perhitungan probabilitas 
kemunculan tiap-tiap atribut yang ada dalam 
aturan. 
 
Tabel 2. Tabel Mean dan Standar Deviasi  
Tiap Atribut 
 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
1 116 95 143 128 87 90.1
2 99 85 151 136 86 91.6
3 92 94 151 128 85 87
4 117 92 121 127 86 92.4
5 94 95 136 128 92.5 92.9
Mean (µ) 103.6 92.2 140.4 129.4 87.3 90.8
std.deviasi (σ) 12.05404 4.2071368 12.52198 3.714835 2.991655 2.373815
NILAI AKADEMIK (C1) IQ (C2) TIK (C3)
 
 
Ya Tidak Ya Tidak
1 39 40 38.1 35.7
2 36 40 38.1 35.9 Ya Tidak Ya Tidak
3 40 31 35.5 36.55 Disarankan 2 1 2/5 1/5
4 38 40 38.5 35.65 Dipertimbangkan 1 1 1/5 1/5
5 37 40 37.5 36.45 Kurang Disarankan 2 3 2/5 3/5
Mean (µ) 38 38.2 37.54 36.05 Jumlah 5 5 1 1




WAWANCARA (C4) NILAI UN (C5) NARASI (C6)
 
 
c. Langkah 3 
Menginput nilai calon siswa lalu 
dilakukan perhitungan likelihood ya atau tidak 
layaknya calon siswa menjadi siswa kelas 
akselerasi. 
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Misal calon siswa memiliki nilai atribut 
C1=109, C2=138, C3=86.00, C4=38, C5=36.4, 
C6=Disarankan. Maka masing-masing atribut 
dihitung dengan rumus: 
  


















































































































Kemudian dihitung nilai likelihood ya dan 
tidaknya dengan mengalikan hasil 
perhitungan masing-masing atribut. 
 
Likelihood Ya =  (0.016819945) x  
(0.08197792) x  
(0.119333805)x  
( 132008367,0 ) x 
(0.132008367)x  
2/5 x 5/10 
= 0.00000131315 
 
Likelihood Tidak = (0.040186122) x 
(0.014630303) x (0.048694103) x (0.074613365) 
 (0.526112855) x 1/5 x 5/10 
   =0.000000112383 
 
Langkah 4 
Maka layak tidaknya calon siswa ditentukan 
dari probabilitas ya dan tidaknya. Diambil 
dari nilai probabilitas yang paling mendekati 
angka 1. Dihitung dengan rumus: 
 
 
Probabilitas Ya = 
=0.999971399882632 
 
Keputusan layak atau tidaknya peserta 
diambil dari nilai probabilitas mana yang 
paling mendekati angka 1. Karna siswa 
tersebut nilai probabilitas ya-nya memiliki 
hasil mendekati 1. Maka siswa tersebut layak 
diterima menjadi siswa kelas akselerasi. 
Lalu seluruh data siswa yang diterima 
kemudian diurutkan berdasarkan hasil 
probabilitas yang paling tinggi dan diambil 26 
besar sebagai hasil keputusan akhir 
 
 




a. Sistem perhitungan di sekolah masih 
menggunakan perhitungan manual yang 
masih beresiko tinggi akan kelalaian 
manusia. Sistem yang terkomputerisasi 
akan meminimalisir resiko kelalaian 
manusia. 
b. Perankingan setelah perhitungan proba-
bilitas akan membuat penyeleksian ini 
lebih adil. Karena akan diambil hanya 26 
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